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INTISARI 

Kajeng Jawi merupakan usaha  perorangan dalam kelompok UMKM yang 

beralamat di Jl. Raya Sambirejo Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 

55571. UMKM ini berdiri pada tanggal 10 Juni 2021, bergerak di bidang industri 

mebel, dan konstruksi kayu. Luaran manufaktur yang dihasilkan yaitu berupa hasil 

serbuk kayu berdasarkan permintaan dari konsumen pada proses pemotongan 

kayu yang sudah dilakukan pada lantai produksi. Hasil serbuk kayu tersebut pada 

akhirnya akan menumpuk di area manufaktur dan menyebabkan limbah bagi 

perusahaan. Penerapan solusi sederhana yang biasa dilakukan oleh pihak UMKM 

yaitu dengan melakukan proses pembakaran yang tentunya menghasilkan polusi 

udara bagi masyarakat sekitar.  

Tugas akhir yang dikerjakan oleh peneliti bertujuan untuk membantu UMKM dalam 

upaya menemukan solusi inovatif untuk mengolah limbah serbuk kayu yang 

selama ini hanya dibakar saja dan menimbulkan polusi bagi masyarakat sekitar, 

namun dimanfaatkan kembali menjadi papan komposit atau papan partikel 

material baru dari limbah serbuk kayu hasil permesinan. Metode pembentukan 

material papan komposit dalam Tugas Akhir ini dilakukan menggunakan metode 

eksperimen dua faktor independen yaitu dengan membandingkan dari jenis serbuk 

kayu dan rasio perbandingan resin dan serbuk kayu. Tahap perancangan yang 

dilakukan yaitu dengan melakukan eksperimen dan pembuatan spesimen papan 

partikel yang dipress dengan metode cold press. 

Respon akhir dari penelitian ini yaitu mampu mengurangi penumpukan limbah 

serbuk kayu dan mendapatkan uji karakteristik dari masing masing spesimen yang 

sesuai dengan standar ASTM D 638 serta menggunakan alat mesin uji universal 

Zwick Z020. Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan software minitab 

menunjukan adanya perbedaan pengaruh yang signifikan antara ketebalan jenis 

serbuk kayu dan rasio perbandingan. Hasil dari perancangan yang diusulkan 

dalam pembuatan material baru yaitu dengan jenis serbuk kayu campuran (halus 

dan kasar) dengan rasio perbandingan 85:15  

Kata kunci : Serbuk Kayu, Penumpukan Serbuk Kayu, Perancangan Material Baru, 

Papan Komposit.


